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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran keanekaragaman tumbuhan biji berbasis 

representasi filogenetik berpengaruh terhadap Higher Order Questions, berpikir 

kritis, dan problem solving. Secara khusus rumusan kesimpulan dalam 

penelitian ini sesuai dengan pertanyaan penelitian diuraikan sebagai berikut. 

Mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran keanekaragaman 

tumbuhan biji berbasis representasi filogenetik mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran cukup baik yaitu dengan rata-rata sebesar 86% mahasiswa 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan 

filogenetik. Hasil penelitian menunjukkan data peningkatan keterampilan 

Lower Order Questions (LOQs) menjadi Higher Order Questions (HOQs) 

untuk 27 mahasiswa yaitu sebanyak 120 pertanyaan atau dengan rata-rata 

meningkat 4 pertanyaan pada setiap mahasiswa. Kemampuan Higher Order 

Questions yang diukur menggunakan pretest dan posttest  terjadi peningkatan 

yaitu dengan N-Gain sebesar 0.62. Kemampuan berpikir kritis yang diukur 

menggunakan pretest dan posttest terjadi peningkatan yaitu dengan N-Gain 

sebesar 0.62. Kemampuan problem solving yang diukur menggunakan pretest 

dan posttest terjadi peningkatan yaitu dengan N-Gain sebesar 0.58.  

Keterkaitan antara ketiga variabel HOQs, berpikir kritis dan problem 

solving untuk setiap indikator adalah saling berkaitan. Terdapat keterkaitan 

antara tiga indikator HOQs, lima indikator berpikir kritis dan tiga indikator 

problem solving. Sedangkan terdapat dua indikator HOQs yang tidak berkaitan 

dengan varibel lainnya. Dua indikator tersebut adalah indikator HOQs ketiga 

dan keempat. 

 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

Penelitian tentang kemampuan Higher Order Questions, berpikir kritis, 

problem solving pada mahasiswa melalui pembelajaran berbasis representasi 
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filogenetik dapat dijadikan informasi untuk menambah wawasan. Adapun saran 

yang penulis ingin sampaikan yaitu sebagai berikut. 

1. Keberanian setiap mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan sangat 

bervariasi sehingga dosen harus menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif bertanya. 

2. Dalam pembelajaran, masih banyak mahasiswa yang bertanya secara tulisan, 

sehingga sebaiknya guru memberikan waktu yang lebih banyak agar siswa 

memiliki kesempatan untuk bertanya secara lisan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, pertanyaan yang diajukan mahasiswa 

sebaiknya dianalisis menggunakan indikator pertanyaan lainnya (selain dari 

pertanyaan menurut kriteria keterampilan pertanyaan kognitif tingkat rendah 

dan tingkat tinggi menurut Lemons & Lemons., 2013).  

4. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan pokok bahasan dan 

metode pembelajaran yang berbeda sehingga dapat diketahui juga pengaruh 

dari pokok bahasan dan metode yang lain terhadap kemampuan HOQs, 

berpikir kritis, dan problem solving. 

5. Untuk penelitian selajutnya sebaiknya dilakukan lebih dari satu kelas agar 

hasil penelitian lebih bervariasi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dan kelemahan, 

walaupun penulis telah berupaya semaksimal mungkin dengan berbagai usaha 

untuk membuat hasil penelitian ini menjadi sempurna. Namun dengan adanya 

keterbatasan ini diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang 

akan datang, adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pada penelitian ini digunakan rubrik penilaian kemampuan Higher Order 

Questions yang  dikembangkan untuk mengukur kemampuan Higher 

Order Questions, tetapi dalam instrumen rubrik penilaian tersebut tidak 

memperhatikan dari urutan dimensi kognitif Bloom, hanya sebatas 

memberikan skor yang berbeda antara kemampuan Lower Order Questions 

dan kemampuan Higher Order Questions. 
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2. Berdasarkan penjelasan poin nomor 1, hasil penelitian kemampuan Higher 

Order Questions ini menjadi kurang mendalam secara penilaian, sehingga 

tidak langsung diketahui indikator yang dicapai oleh setiap mahasiswa 

secara kualitas dari urutan dimensi kognitifnya, hanya diketahui sebatas 

perbedaan skor kemampuan Lower Order Questions dan kemampuan 

Higher Order Questions.   
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